BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis yang dipaparkan di Bab IV

mengenai perbedaan perlakuan akuntansi aset biologis berdasarkan PSAK 16
dan PSAK 69 pada perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2017 — 2018, peneliti menyimpulkan bahwa:

1. Perlakuan akuntansi untuk aset biologis berdasarkan PSAK 16 dan PSAK

69 pada perusahaan agrikultur terdapat beberapa perbedaan, antara lain:

a. Berdasarkan PSAK 16, perusahaan agrikultur mengakui tanaman
perkebunan sebagai aset dan tidak mengakui produk agrikultur
sebagai aset biologis. Sedangkan, berdasarkan PSAK 69, perusahaan
agrikultur tidak mengakui tanaman perkebunan sebagai aset biologis,
melainkan sebagai aset tetap. Aset biologis yang diakui oleh
perusahaan agrikultur berupa produk agrikultur, tanaman semusim,
dan hewan.

b. Pengukuran aset biologis berdasarkan PSAK 16 di perusahaan
agrikultur menggunakan biaya perolehan dengan rincian biaya
kapitalisasi yang berbeda-beda tiap perusahaannya dan aset biologis
mengalami penyusutan. Sedangkan, PSAK 69 mengukur aset
biologis perusahaan agrikultur menggunakan nilai wajar dikurangi

biaya untuk menjual dan aset biologisnya tidak disusutkan.
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c. Perusahaan agrikultur berdasarkan PSAK 16 mengungkapkan poin
penyusutan, berupa umur manfaat, tarif penyusutan, dan metode
penyusutan yang digunakan. Sedangkan, berdasarkan PSAK 69,
perusahaan agrikultur mengungkapkan deskripsi kelompok aset
biologis dan nilai keuntungan/ kerugian yang timbul akibat
penggunaan nilai wajar.

Sebanyak 3 dari 15 perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2018 telah menerapkan PSAK 69 dengan persentase

penerapan sebesar 100%. Dua belas perusahaan agrikultur lainnya

menerapkan PSAK 69 dengan persentase 50% hingga 94%.

Implikasi

Implikasi dari penelitian ini mencakup dua hal, yaitu implikasi teoritis

dan implikasi praktis. Implikasi teoritis mengacu pada kontribusi penelitian

ini terhadap pengembangan teori-teori yang berkaitan dengan akuntansi

agrikultur. Implikasi praktis berhubungan dengan kontribusi penelitian

terhadap kebijakan-kebijakan terkait dengan PSAK maupun aktivitas

agrikultur.

1.

Implikasi Teoretis

Penelitian ini menggambarkan dan menganalisis perbedaan
perlakuan akuntansi (pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan)
terhadap aset biologis. Perbedaan-perbedaan tersebut telah dianalisis

berdasarkan praktik perlakuannya di perusahaan agrikultur. Dengan
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adanya penelitian ini, peneliti berharap dapat menambah literasi
mengenai akuntansi agikultur.
2. Implikasi Praktis

Penelitian ini dapat digunakan oleh perusahaan agrikultur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai pertimbangan dalam evaluasi
penerapan PSAK 69. Evaluasi penerapan PSAK 69 masih sangat
mungkin dilakukan karena periode penerapannya yang saat ini baru
memasuki periode ke-3. Perusahaan perlu mengevaluasi kembali
penerapan standar-standar yang digunakan agar laporan keuangan yang
disajikan dapat dibandingkan secara global.

Selain sebagai bahan evaluasi terkait penerapan PSAK 69, implikasi
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Perusahaan diharapkan mendeskripsikan pengelompokkan aset
biologis berdasarkan atribut signifikannya, berupa umur atau kualitas
agar memudahkan penentuan nilai wajar aset biologis.

b. Perusahaan diharapkan dapat menentukan pendekatan yang tepat
dalam menentukan nilai wajar aset biologis.

c. Penggunaan nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual dalam

mengukur aset biologis dapat meningkatkan nilai aset perusahaan.

C. Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa hal yang menjadi keterbatasan. Adapun

keterbatasan tersebut, antara lain:
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Peneliti menggunakan laporan keuangan tahun 2018 dalam
penggambaran perlakuan akuntansi aset biologis di perusahaan
agrikultur, dimana merupakan periode pertama penerapan PSAK 69.
Perusahaan masih dalam tahap penyesuaian akibat penerapan, sehingga
ada kemungkinan beberapa hal tidak diungkapkan karena tidak dianggap
material.

Perusahaan menggunakan perusahaan agrikultur sebagai sampel, dimana
sampel yang digunakan bergerak di subsektor perkebunan. Penelitian ini
kurang mewakili perusahaan-perusahaan yang asetnya masuk dalam
ruang lingkup PSAK 609.

Peneliti melakukan analisis penerapan PSAK 69 hanya melalui laporan

keuangan, dimana tidak seluruh detail diungkapkan di dalamnya.

D. Rekomendasi

Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengambil topik serupa dengan

penelitian ini, peneliti merekomendasikan beberapa hal, antara lain:

1.

Menggunakan laporan keuangan selama dua periode setelah penerapan
PSAK 69, yaitu tahun 2018 dan 2019.

Menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang memiliki aset
biologis berupa hewan agar lebih luas cakupannya. Hal ini dikarenakan
aset hewan, baik aset yang menghasilkan maupun produk agrikulturnya,
semuanya diatur oleh PSAK 69, sehingga perbedaan perlakuannya pun

dapat dilihat secara lebih jelas.
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3. Menggunakan wawancara sebagai sumber data dalam menganalisis

penerapan PSAK 69 pada suatu perusahaan.



